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ABSTRAK 

VITA APRILIA (G011201300), Pengaruh pemberian arang sekam padi dan 
Actinomycetes sp. terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bunga kol 
(Brassica oleracea L. var. botrytis) (dibimbing oleh Asmiaty Sahur dan Fachirah Ulfa) 

Latar Belakang. Perkembangan produksi bunga kol pada tahun 2019-2023  mengalami 

penurunan setiap tahunnya, disebabkan karena peningkatan produksi bunga kol masih 

menghadapi masalah seperti penggunaan pupuk kimia yang terus menerus. Sehingga 

perlu dilakukan peningkatan guna meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas bunga 

kol. Usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi bunga kol yaitu dengan 

penggunaan arang sekam padi dan Actinomycetes sp. Tujuan. penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh pemberian arang sekam padi dan 

Actinomycetes sp. yang memberi pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi 

bunga kol. Metode, Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Biosains dan Bioteknologi 

Reproduksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin, Makassar. dan di 

Desa Benteng Alla, Kecamatan Baroko, Kabupaten Enrekang, Provinsi Sulawesi Selatan. 

Lokasi penelitian terletak pada koordinat antara 3°14'36" LS dan 119°40'53" BT yang 

dimulai dari bulan November 2023 hingga bulan Februari 2024. Penelitian dilakukan 

dalam bentuk rancangan petak terpisah, sebagai petak utama yaitu arang sekam padi 

yang terdiri atas 3 taraf perlakuan yaitu tanpa pemberian arang sekam padi (kontrol), 5 

ton/ha, dan 10 ton/ha. Sebagai anak petak yaitu Actinomycetes sp. yang terdiri dari 3 

taraf perlakuan yaitu tanpa Actinomycetes sp. (kontrol), 106 CFU/mL, dan 108 CFU/mL. 

Hasil penelitian menunjukkan interaksi Actinomycetes sp. dengan dosis 108 CFU/mL 

dengan arang sekam padi dengan dosis 10 ton/ha memberikan pertumbuhan terbaik 

pada parameter tinggi tanaman yakni 42,79 cm dan berat bunga kol per tanaman yakni 

733,33 g. Actinomycetes sp. dengan dosis 106 CFU/mL dengan arang sekam padi 

dengan dosis 10 ton/ha menghasilkan produksi bunga kol tertinggi yakni  6125,79 ton. 

Aplikasi Actinomycetes sp. dengan dosis 106 CFU/mL memberikan pertumbuhan terbaik 

pada parameter diameter bunga yakni 6,69 cm. Aplikasi arang sekam padi dengan dosis 

10 ton/ha memberikan pertumbuhan terbaik pada parameter jumlah daun yakni 26,89 

helai dan diameter batang yakni 1,95 cm. Kesimpulan, pertumbuhan bunga kol yang 

memiliki pertumbuhan dan produksi terbaik terdapat pada pemberian Actinomycetes sp. 

dengan arang sekam padi yang berpengaruh nyata terhadap berat per tanaman dan 

tinggi tanaman bunga kol.    

Kata Kunci: Actinomycetes, arang sekam padi, bunga kol 
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ABSTRACT 

VITA APRILIA (G011201300), Effect of rice husk charcoal and Actinomycetes sp. on 
the growth and production of cauliflower (Brassica oleracea L. var. botrytis) 
(supervised by oleh Asmiaty Sahur dan Fachirah Ulfa). 
 
Background. The development of cauliflower production from 2019 to 2023 has 
experienced a decline each year, caused by the continuous use of chemical fertilizers 
that still face challenges. Therefore, improvements are needed to enhance the growth 
and productivity of cauliflower. Efforts that can be made to increase cauliflower production 
include the use of rice husk charcoal and Actinomycetes sp.Objective: This research 
aims to investigate and study the effect of rice husk charcoal and Actinomycetes sp. on 
the growth and production of cauliflower. Methods: The research was conducted at the 
Plant Biosciences and Reproductive Biotechnology Laboratory, Faculty of Agriculture, 
Hasanuddin University, Makassar, and in Benteng Alla Village, Baroko District, Enrekang 
Regency, South Sulawesi Province. The research location is situated at coordinates 
between 3°14'36" S and 119°40'53" E, starting from November 2023 to February 2024. 
The study was designed using a split-plot design, with the main plot being rice husk 
charcoal consisting of 3 treatment levels: without rice husk charcoal (control), 5 tons/ha, 
and 10 tons/ha. The subplots consisted of Actinomycetes sp. with 3 treatment levels: 
without Actinomycetes sp. (control), 10^6 CFU/mL, and 10^8 CFU/mL. Results showed 
that the interaction of Actinomycetes sp. at a dose of 10^8 CFU/mL with rice husk 
charcoal at a dose of 10 tons/ha provides the best growth in terms of plant height, 
measuring 42.79 cm, and the weight of cauliflower per plant, which is 733.33 g. 
Actinomycetes sp. at a dose of 10^6 CFU/mL with rice husk charcoal at a dose of 10 
tons/ha results in the highest cauliflower production, reaching 6125.79 tons.The 
application of rice husk charcoal at a dose of 10 tons/ha resulted in the best growth in 
terms of the number of leaves, which was 26.89 leaves, and stem diameter, which was 
1.95 cm. Conclusion, the best growth and production of cauliflower is observed with the 
application of Actinomycetes sp. combined with rice husk charcoal, which significantly 
affects the weight per plant and the height of the cauliflower plants. 
Keywords: Actinomycetes, rice husk charcoal, cauliflower 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Bunga kol (Brassica oleracea L. var. botrytis) merupakan salah satu sayuran yang 

memiliki prospek yang bagus untuk dikembangkan, karena didalamnya terdapat 

kandungan gizi dan mineral yang sangat bermanfaat untuk kesehatan. Selain itu, 

kandungan thiocyanate dan glucosinolate pada bunga kol dapat membantu 

meningkatkan kemampuan hati untuk menetralisir zat yang berbahaya, (Novriani, 2016). 

Kesadaran masyarakat tentang pemenuhan gizi yang baik terus meningkat. Salah satu 

upaya yang dilakukan yaitu dengan mengonsumsi sayuran segar seperti bunga kol, 

sehingga permintaan bunga kol terus meningkat (Nunes et al., 2007). 

Berdasarkan data Angka Tetap Hortikultura tahun 2023, pada tahun 2019-2023  

perkembangan produksi bunga kol mengalami penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 

2019 sebanyak 183,815 ton, tahun 2020 mengalami peningkatan sebanyak 204,238 ton, 

tahun 2021 sebanyak 203,385 ton, tahun 2022 mengalami penurunan yakni sebanyak 

192,121 ton dan tahun 2023 mengalami penurunan menjadi 175,073 ton. 

Rendahnya tingkat produktivitas bunga kol disebabkan oleh beberapa faktor salah 

satunya yaitu tingkat kesuburan tanah akibat pengaplikasian pupuk anorganik secara 

terus-menerus serta penggunaan pestisida yang cukup tinggi. Selain itu, menurut 

Mariana et al., (2012), mengemukakan bahwa penggunaan pupuk anorganik dengan 

dosis yang tinggi menimbulkan dampak negatif yaitu terjadinya  kerusakan tanah secara 

drastis, bahkan dapat mencemari lingkungan serta dapat menyebabkan keadaan biologis 

tanah menurun sehingga mempengaruhi produksi dan produktivitas bunga kol. Oleh 

karena itu, untuk meningkatkan mutu dan hasil bunga kol beberapa kendala perlu 

diperhatikan antara lain penyediaan unsur hara bagi tanaman melalui pemupukan.  

Pemupuka ln merupalka ln sallalh saltu falktor yalng berperaln da lla lm menunjalng 

pertumbuhaln daln halsil bunga l kol (Malrlialh et all., 20l1l3). Pemupuka ln merupalkaln 

pengalplikalsialn ba lhaln a ltalu unsur - unsur kimial orgalnik ma lupun alnorgalnik untuk 

memperbaliki kondisi kimia l talnalh sertal memenuhi kebutuhaln unsur halral balgi ta lnalmaln 

sehinggal dalpalt meningkaltkaln produktivitals talnalmaln (Gomies, 20l1l2). Dialntalral pupuk 

orgalnik yalng dalpalt memperbaliki kesuburaln talna lh aldallalh arang sekalm paldi daln 

Actinomycetes sp.  

Arang sekam padi dapat memperbaiki struktur tanah, menambah kemampuan 

tanah untuk menahan unsur hara yang baik bagi mikroorganisme tanah, serta memiliki 

karakteristik mampu menahan air yang tinggi dan memiliki sifat lebih remah dibanding 

media tanam lainnya (Agustin et al., 2014). Takaran untuk dosis arang sekam padi dapat 

dibuat dengan dosis 5 t/ha atau 20 t/ha, asalkan tetap berfungsi sebagai takaran yang 

baik.  
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Pada penelitian Mahdiannoor (2011) pemberian arang sekam padi dapat 

meningkatkan rata - rata tinggi tanaman bunga kol besar pada umur 14 hst, 21 hst, dan 

28 hst pada dosis 20 ton ha-1 atau setara 500 g tanaman-1 untuk pertumbuhan dan hasil 

tanaman bunga kol. Pemberian  arang  sekam  padi  sebesar  5 ton/ha   sebagai   

pembenah   tanah   dapat memberikan pengaruh terhadap sifat kimia tanah, pertumbuhan 

dan produksi tanaman (Onggo et  al.,  2017). 

Penggunaan bahan organik seperti arang sekam padi sebagai media tambahan 

atau media pengganti top soil diketahui dapat memperbaiki struktur tanah, memperbesar 

kemampuan tanah menahan air, meningkatkan drainase dan aerasi tanah serta 

memperbaiki aktivitas mikroorganisme tanah.  

Selalin arang sekalm paldi, sallalh saltu a llternaltif lalin untuk mengalta lsi malsallalh 

tersebut yalitu menguralngi penggunalaln pupuk a lnorgalnik da ln pestisidal yalng berlebihaln 

dengaln penggunalaln pupuk halya lti. Pengalplika lsialn pupuk halya lti ke talnalmaln merupalkaln 

sallalh saltu allternaltif altalu solusi untuk memperba liki sifalt    ,   biologis talnalh kalrenal bersifalt 

tida lk merusalk daln tidalk mencema lri lingkunga ln (Salhalral et all., 20l1 l8). Sallalh saltu pupuk 

halyalti yalng digunalka ln dallalm usalha ltalni bunga kol yalitu pemalnfalaltaln balkteri 

ALctinomycetes sp. 

Pemberialn ALctinomycetes sp. memberika ln malnfalalt penting dallalm siklus nutrisi 

kalrenal berperaln sebalgali pelalrut fosfalt yalng menguntungkaln balgi talna lma ln sertal 

sebalgali stimulaltor pertumbuha ln talnalmaln sertal menjaldi pengurali di dallalm talnalh 

sehinggal da lpalt memperbaliki sifalt talnalh. Halsil  penelitialn Fitrialnal (20l21l), melalporkaln 

balhwal balkteri ALctinomycetes sp. merupalkaln sallalh saltu balkteri pela lrut fosfalt yalng 

bersifalt menguntungkaln kalrenal mengelualrkaln  berbalgali malcalm alsalm orgalnik seperti 

alsalm formialt, alsetalt, propionall, daln lalin-lalin.  Ha lsil penelitia ln Salhur (20l21l), menyaltalkaln 

balhwal dosis ALctinomycetes sp. 3,5 x 1l0l
8 CFU/ml menghalsilkaln dalun talnalmaln yalng ba lik 

daln lebalr.  

Sehinggal dengaln pemberialn arang sekalm paldi daln ALctinomycetes sp.   dihalralpkaln 

terdalpalt interalksi kalrenal aldalnyal pemberialn pemberialn arang sekalm paldi yalng dalpalt 

memperbaliki kealdalaln talnalh pa ldal pertumbuhaln daln produksi bungal kol sertal 

pemberia ln ALctinomycetes sp. yalng dihalralpkaln memberikaln sumber unsur halral daln 

pengaltur tumbuh. 

Berda lsalrkaln hall-hall ya lng dikemukalkaln, malka l alkaln dilalkukaln penelitialn tentalng 

pertumbuhaln bunga l kol dengaln pemberialn daln arang sekalm paldi daln ALctinomycetes 

sp.  

1.2 Landasan Teori 

1.2.1 Bunga Kol 

 Tanaman bunga kol (Brassica oleracea L.) atau biasa dikenal sebagai kembang 

kol merupakan tanaman yang diasumsikan berasal dari Eropa. Bunga kol masuk ke 

dalam jenis tanaman semusim yang berarti hanya dapat hidup satu musim lalu akan mati 

setelah pemanenan (Haryanti et al., 2019). Sayuran ini merupakan salah satu jenis 

sayuran yang digemari oleh masyarakat karena memiliki banyak kandungan gizi yang 

penting serta bermanfaat bagi kesehatan. Kandungan gizi yang ada pada kembang kol 

meliputi kalsium, fosfor, magnesium, kalium, lemak jenuh dengan dosis rendah yang 
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bermanfaat bagi kesehatan misalkan sebagai anti kanker dan gangguan pencernaan 

(Wadhani et al., 2021). Klasifikasi tata nama kembang kol adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae  

Divisi   : Spermatophyta  

Sub Divisi  : Angiospermae  

Kelas   : Dicotyledonae  

Family   : Cruciferae  

Genus  : Brassica  

Spesies  : Brassica oleracea L. 

Bunga kol memiliki jenis akar tunggang dengan sistem perakaran dangkal 

(Supriadi & Nurlenawati, 2019). Memiliki batang tebal pendek namun lunak dan berwarna 

hijau. Tanaman bunga kol memiliki tipe daun yang oval, panjang melengkung ke dalam, 

tepinya bergerigi, berwarna hijau dan tipe daun yang berselang seling. Curd bunga kol 

terdiri atas bakal bunga yang tersusun dari banyak kuntum bunga yang memadat dan 

pendek, bunga berwarna putih hingga sedikit kekuningan dengan diameter kurang lebih 

20 cm dan bobot berkisar 0,5 kg -1 kg. Kembang kol memiliki enam tahap pertumbuhan 

yaitu perkecambahan, pembibitan, pertumbuhan daun, pertumbuhan curd, berbunga dan 

menghasilkan biji. 

1.2.2 Arang Sekalm Paldi 

Arang sekam atau sekam bakar yang dimanfaatkan sebagai media tanam 

diperoleh dari proses pembakaran dengan teknik pembakaran tidak sempurna. Arang 

sekam memiliki kandungan karbon tinggi dan banyak digunakan sebagai media 

tanam. Arang sekam banyak dimanfaatkan oleh para petani sebagai media 

penggembur tanah, media tanam, media persemaian dan bahan pupuk kompos. 

Arang sekam dibuat dengan cara proses pembakaran tak sempurna (parsial) dari 

sekam padi. Pemanfaatan limbah arang sekam padi dapat meningkatkan produktivitas 

dan menjaga pelestarian lingkungan (Rahmiati et al., 2019). Peningkatan prodiktivitas 

terlihat dari respon tanaman terhadap pemberian arang sekam. Arang sekam 

memberikan respons yang lebih baik bagi pertumbuhan tanaman (Gustia, 2013; 

Irawan & Kafiar, 2015).  

Arang  merupalkaln halsil dalri proses pembalkalra ln   biomalssal. Biomalssal  ya lng  

digunalka ln umumnya l beralsall dalri limbalh halsil  pertalnialn,  kemudialn dilalkukaln 

pembalkalraln dallalm kealdalaln talnpal oksigen (ALkmall daln Simalnjuntalk, 20l1l9). Arang 

memiliki sifalt stalbil yang dalpalt dijaldikaln sebalgali pembenalh talnalh. Berbalgali malcalm 

penelitia ln yalng  telalh dilalkukaln  menunjukkaln  balhwa l arang bermalnfalalt untuk 

memperbaiki struktur tanah dengaln  meningkaltkaln kalpalsitals  menalhaln a lir daln 

kemalntalpaln algregalt, memperbaliki beralt isi daln menurunkaln ketalhalnaln talnalh kalrena l 

strukturnyal yalng berpori (Syalikhu, 20l1l6) 

 



4 
 

Beberalpal penelitialn mengungkalpkaln balhwa l penggunalaln arang sekalm paldi 

malmpu memperbaliki talnalh daln meningka ltkaln produktivita ls paldal sualtu talnalmaln. 

Berda lsalrkaln halsil penelitialn Susilalwa lti et all., (20l1l9), balhwal penggunalaln arang 20l 

ton per hekta lr salngalt berpenga lruh paldal kondisi mukal alir permukalaln medial talnalm. 

Arang memiliki peraln ya lng salngalt penting sehinggal dalpalt membalntu medial talnalm 

dallalm mengikalt alir sertal arang jugal berpengalruh terhaldalp pertumbuhaln daln halsil 

talnalmaln bunga l kol. Sedalngkaln pa ldal penelitia ln ALzis et all., (20l1l5), balhwa l 

penggunalaln arang paldal dosis 1l0l ton per hekta lr dalpalt meningkaltkaln halsil talna lmaln 

bungal kol seba lnyalk 0l,93 ton per hektalr. 

Penggunalaln arang da lla lm jalngkal palnjalng, tidalk menggalnggu keseimbalnga ln 

kalrbon daln nitrogen yalng aldal didallalm ta lnalh, tetalpi dalpalt menalha ln alir da ln nutrisi 

algalr lebih tersedial ba lgi talnalmaln. Keuntungaln la lin dalri penggunalaln arang sekalm paldi 

yalitu talhaln terhaldalp dekomposisi oleh mikroorgalnisme ta lnalh sehinggal malmpu 

bertalhaln lalmal didallalm ta lnalh (Ismalngil, 20l0l8). Kolo & Ralhalrjo (20 l1l6), menyaltalkaln 

balhwal arang sekalm pa ldi salngalt berpengalruh palda l        pertumbuhaln daln ha lsil paldal 

talnalmaln. (ALkmall daln Simalnjuntalk, 20l1l9) jugal mengaltalkaln ba lhwa l sekalm paldi dalpalt 

dimalnfalaltka ln sebalgali balhaln pembenalh talnalh yalng dalpalt mengubalh sifalt fisikal, 

kimia l da ln  biologi talnalh, dalpalt meningkaltkaln kuallitals lalhaln pertalnialn, malmpu 

menguralngi salmpalh bioma lssal daln dalpalt meningkaltkaln pH talnalh altalu menguralngi 

kealsalma laln talnalh.  

Halsil penelitialn ALrdiwinaltal (20l0l8), menunjukkaln balhwal pengalplikalsia ln arang  

dita lnalh dalpalt menurunkaln residu pestisidal orgalnoklorin, orgalnosulfalt daln kalrbalmalt 

dengaln kisa lraln 70l-90l %, yalng alpalbilal konsentralsi residu pestisidal di talnalh dalpalt 

diteka ln, malkal konsentralsi residu palda l produk pertalnialn alkaln dalpalt diminima llisir. 

Halsil penelitialn Balhri (20l1l2), jugal menunjukkaln balhwal penalmbalhaln dosis arang 

sekalm paldi memberikaln penga lruh terbalik terhaldalp bunga l yalitu penalmbalhaln arang 

sekalm dengaln dosis 20l ton per hektalr paldal bungal kol. 

1.2.3 Actynomicetes sp. 

ALctinomycetes sp. merupalkaln sallalh saltu balkteri yalng memiliki balnyalk 

kemalmpua ln, dialntalralnyal aldallalh melalrutkaln fosfalt, alntalgonisme terhalda lp jalmur 

paltogen talnalma ln da ln pemalcu pertumbuhaln talnalmaln, sertal malmpu meneka ln jumlalh 

etilen berlebiha ln paldal talnalmaln (Ha lrikrishna ln et a ll., 20l1l4). Balkteri ALctinomycetes sp. 

merupalkaln sallalh saltu balkteri pelalrut fosfalt yalng bersifalt menguntungkaln kalrenal 

mengelualrkaln berba lgali malcalm alsa lm orgalnik seperti alsalm formialt, a lsetalt, propionall, 

lalktalt, glikolalt, fumalralt, suksinalt.  

Keberaldalaln ALctinomycetes sp. di talnalh memiliki peraln penting da lla lm membalntu 

proses dekomposisi ba lhaln-balhaln orgalnik kompleks. Selalin itu ALctinomycetes sp. 

melindungi a lkalr talnalmaln dalri seralnga ln infeksi cendalwa ln paltogen disebalbka ln oleh 

kemalmpua lnnyal mengha lsilkaln alntibiotik daln enzim-enzim ekstralseluler yalng meromba lk 

dinding sel cendalwaln paltogen (Fitrialnal, 20l21l). 

Berda lsalrkaln penelitialn yalng dilalkualn oleh Sa lhur et all. (20l1l8), menunjukkaln 

balhwal mikrobal ALctinomyces sp .  malmpu meningkaltkaln pertumbuhaln daln nutrisi    

talnalmaln sertal menguntungkaln kolonisalsi alkalr paldal talnalmaln kedelali. Inokulalsi   

dengaln jenis mikroorgalnisme tersebut menunjukkaln efek sinergis terhaldalp  palralmeter 
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peningkaltaln pertumbuhaln talnalmaln daln perolehaln halral. Halsil penelitialn ini mendukung 

penggunalaln ALctinomycetes sp.  sebalgali pemalcu pertumbuha ln talnalmaln. Selalin itu 

A Lctinomycetes sp.  juga l memiliki  peraln sebalgali pemalcu pertumbuhaln talnalmaln denga ln 

menghalsilkaln aluksin yalng  berupal indole alcetic alcid (IALAL), sertal dalpalt mengalsilkaln 

giberelin daln sitokinin (Ha lrikrishnaln et all., 20l1l4). 

1.2. Hipotesis 

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis penelitian ini sebagai berikut:  

1 Terdapat interaksi antara pemberian arang sekam padi dengan Actinomycetes sp. 

terhadap pertumbuhan tanaman bunga kol  

2. Terdapat satu jumlah koloni Actinomycetes sp. yang memberikan pengaruh 

pertumbuhan bunga kol terbaik 

3. Terdapat satu dosis arang sekam padi yang memberikan pengaruh pertumbuhan 

bunga kol terbaik 

3.1. Tujualn daln malnfalalt 

Tujua ln dalri penelitialn ini alda llalh untuk mengetalhui daln mempela ljalri pengalruh 

intera lksi a lntalra l pemberia ln arang sekalm pa ldi daln pengguna laln mikroba l ALctinomycetes 

sp. terha lda lp pertumbuhaln talnalmaln bunga l kol. Dan malnfa lalt da lri penelitia ln ini alda llalh 

sebalgali balhaln informalsi tentalng penggunala ln arang sertal penggunalaln mikroba l 

ALctinomycaltes sp. untuk meningkaltkaln kesuburaln ta lnalh daln keberhalsilaln pertumbuhaln 

paldal talna lma ln bungal kol.  

 

 

 

 

 

 

 

 


